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Abstract 
 

This research was conducted with the aim of determining the effect of Total Asset 

Turnover and Debt to Equity Ratio on Return On Asset at PT. Merck Tbk, a 

company engaged in the pharmaceutical sector and listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the period of 2014–2023. The research method used is a 

quantitative method utilizing secondary data in the form of the company's annual 

financial statements. The analytical methods used are descriptive analysis, 

classical assumption tests, correlation coefficients, coefficient of determination, 

multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using t-test and F-test 

with SPSS version 26. The research results partially show that Total Asset 

Turnover has a t-value greater than the t-table (1.522 > 2.3646) and a 

significance value of (0.172 > 0.05), which means that Total Asset Turnover does 

not have a significant effect on Return On Asset. Partially, the Debt to Equity 

Ratio shows a t-value less than the t-table (4.834 > 2.3646) and a significance 

value of (0.002 < 0.05), indicating that it proves that the Debt to Equity Ratio has 

a positive and significant effect on Return On Asset. Meanwhile, based on 

simultaneous testing, the results show that the f-value is greater than the f-table 

(15.772 > 4.46) with a significance level of (0.003 < 0.05), indicating that Total 

Asset Turnover and Debt to Equity Ratio simultaneously have a significant effect 

on Return On Asset at PT. Merck Tbk 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT Merck Tbk, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang farmasi 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014–2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan uji t dan uji F menggunakan SPSS versi 

26. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan Total Asset Turnover memiliki nilai thitung > ttabel (1,522 > 

2,3646) dan nilai signifikansi sebesar (0,172 > 0,05) artinya Total Asset Turnover tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return On Asset. Secara parsial Debt to Equity Ratio menunjukkan hasil thitung < ttabel 

(4,834 > 2,3646) dan nilai signifikansi sebesar (0,002 < 0,05) yang menyatakan bahwa secara parsial 

membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 

Sedangkan berdasarkan uji simultan menunjukkan hasil nilai fhitung > ftabel (15,772 > 4,46) dengan tingkat 

signifikansi sebesar (0,003 < 0,05), yang menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT Merck Tbk 

Kata Kunci : Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return On Asset 
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PENDAHULUAN 

PT Merck Tbk adalah sebuah perusahaan publik di Indonesia yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indoneisa dengan kode MERK, didirikan pada tahun 1970 yang bergerak sebagai perusahaan 

farmasi dalam hal ini adalah perdagangan, ekspor-impor dan produksi obat-obatan. PT Merck Tbk 

menjadi perusahaan publik pada tahun 1981, dan merupakan salah satu perusahaan pertama yang 

terdaftar di Bursa Saham Indonesia. Hingga kini, PT Merck Tbk berkembang bersama 640 

karyawan yang berkantor pusat di Pasar Rebo, Jakarta Timur. PT Merck Tbk menjadi pusat 

manufaktur bagi Grup Merck di kawasan Asia Tenggara karena satu satunya yang menjadi fasilitas 

pabrik di kawasan ini. Produk-produk PT Merck Tbk telah menjadi pemimpin di pasar obat resep. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan MERK adalah bergerak dalam 

bidang industri, perdagangan, jasa konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/properti dan 

layanan yang terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama PT Merck Tbk saat ini adalah 

memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat peresepan; produk terapi yang berhubungan 

dengan kesuburan, diabetes, neurologis dan kardiologis, serta menawarkan berbagai instrumen 

kimia dan produk kimia yang mutakhir untuk bio-riset, bio-produksi dan segmen-segmen terkait. 

Merek utama yang dipasarkan Merck adalah Sangobion dan Neurobion. 

 

 
Dilihat dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) mengalami 

ketidakstabilan selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2014, ROA berada diangka 25,62 % yang 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba bersih. 

Pada tahun 2015 dan 2016 nilai ROA masing-masing berada pada 22,22% dan 20,68 %, 

menandakan adanya penurunan efektivitas dalam pengelolaan aset. Penurunan ini berlanjut hingga 

tahun 2017 menjadi 17,08 %. Tahun 2018 menjadi periode dengan kinerja terbaik, ditandai oleh 

ROA tertinggi sebesar 92,10%. Peningkatan tertinggi ini menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba bersih secara maksimal. Namun, setelah tahun 

tersebut, terjadi penurunan yang cukup drastis Pada tahun 2019 ROA mengalami penurunan 
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menjadi 8,68%, penurunan ini disebabkan oleh turunnya laba bersih dibandingkan tahun 

sebelumya. Namun, setelah tahun tersebut, terjadi penurunan yang cukup drastis, terutama pada 

tahun 2020, ketika ROA mencapai nilai terendah, yaitu dan 7,73%. Penurunan ini diduga kuat 

dipengaruhi oleh kondisi eksternal, seperti pandemi COVID-19, yang berdampak besar pada 

operasional dan profitabilitas perusahaan. Pada tahun 2021, perusahaan menunjukkan tanda-tanda 

pemulihan. Nilai ROA meningkat menjadi 12,83% dan terus membaik hingga mencapai 17,33 % 

pada tahun 2022. Pada akhir periode analisis, yaitu tahun 2023, ROA kembali mengalami 

peningkatan moderat menjadi 18,61%. Sedangkan nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 92,10% yang berati perushaan mampu menghasilkan laba secara efektif dan memiliki 

kinerja perusahaan yang baik 

 
Dilihat dari tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) mengalami 

ketidakstabilan selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2014, TATO berada di angka 121,40 %, pada 

tahun 2015 TATO mengalami kenaikan yakni sebesar 153,27 %. Namun pada tahun 2016 sampai 

2017 TATO mengalami penurunan menjadi 139,10% dan 136,56% akibat kenaikan total aset yang 

lebih besar dibandingkan pendapatan. Pada tahun 2018 mengalami penurunan terbesar yakni 

sebesar 48,45% akibat peningkatan total aset yang terus meningkat dan pendapatan yang dihasilkan 

tidak sebanding sehingga efisiensi penggunaan aset menjadi menurun. Pada tahun 2019 TATO 

mengalami pemulihan yakni sebesar 82,64% yang disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan yang 

cukup signifikan, sementara total aset justru mengalami penurunan. Peningkatan pendapatan yang 

cukup tinggi, diikuti dengan penurunan total aset, menghasilkan perbaikan efisiensi dalam 

penggunaan aset. Namun, pada tahun 2020 TATO mengalami penurunan menjadi 70,53% yang 

disebabkan oleh penurunan pendapatan yang cukup besar, meskipun total aset hanya mengalami 
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penurunan kecil. Pada tahun 2021 TATO meningkat menjadi 103,72% berkat kenaikan pendapatan 

yang terjadi karena adanya peningkatan signifikan dalam penjualan. Sementara itu total aset hanya 

mengalami kenaikan yang disebabkan oleh pertumbuhan aset tetap dan kas yang lebih lambat 

dibandingkan peningkatan pendapatan. Pada tahun 2022 TATO mengalami peningkatan menjadi 

108,38% seiring dengan pertumbuhan pendapatan yang terjadi karena adanya peningkatan 

penjualan yang stabil, kenaikan ini lebih besar dibandingkan pertumbuhan total aset yang 

disebabkan oleh terbatasnya penambahan aset baru. Namun pada tahun 2023 TATO kembali 

mengalami penurunan menjadi 100,38% yang disebabkan oleh turunnya pendapatan akibat 

penurunan volume penjualan atau adanya kontraksi pasar. Selain itu, total aset juga mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh pengurangan aset tetap. penurunan volume penjualan atau adanya 

kontraksi pasar. Selain itu, total aset juga mengalami penurunan yang disebabkan oleh pengurangan 

aset tetap 

 
Dilihat dari tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mengalami 

ketidakstabilan selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2014, DER berada diangka 30,65% yang 

menunjukkan struktur permodalan didominasi oleh ekuitas dibandingkan dengan total hutang, ini 

menunjukkan kondisi keuangan yang stabil karena minimnya ketergantungan pada pembiayaan 

hutang. Pada tahun 2015 DER mengalami peningkatan menjadi 35,50% yang disebabkan oleh 

kenaikan total hutang dan penurunan ekuitas. Pada tahun 2016 DER Kembali mengalami penurunan 

diangka 27,68% penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya total hutang dan meningkatnya 
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ekuitas, penurunan hutang mencerminkan upaya perusahaan dalam mengelola kewajibannya 

dengan lebih baik, sementara kenaikan ekuitas menunjukkan adanya peningkatan laba. bahwa 

perusahaan lebih mengandalkan hutang sebagai sumber pembiayaan. Pada tahun 2017 dan 2018 

mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitu 143,71% karena dilihat dari data laporan keuangan 

bahwa pada tahun 2018 PT Merck memiliki utang pajak penghasilan dan utang pajak lainnya yang 

nominalnya sangat besar yaitu Rp 345.177.214 dan Rp 133.113.525.  Pada tahun 2019 DER 

mengalami penurunan diangka 51,69% penurunan ini terjadi karena perusahaan mengurangi jumlah 

hutang dan meningkatkan ekuitas. Pada tahun 2020 DER tetap stabil diangka 51,78% yang 

mencerminkan konsistensi dalam pengelolaan keuangannya, stabilitas ini didukung oleh 

peningkatan total hutang yang masih dalam batas wajar serta kenaikan ekuitas. Peningkatan ekuitas 

tersebut dapat disebabkan oleh pertumbuhan laba ditahan atau adanya tambahan investasi dari 

pemegang saham. Meski total hutang mengalami kenaikan, perusahaan tetap mampu menjaga 

keseimbangan antara kewajiban dan modal sendiri. Pada tahun 2021 DER mengalami penurunan 

sedikit yakni diangka 50,03% penurunan ini terjadi karena kenaikan total hutang dan juga kenaikan 

ekuitas yang lebih besar. Pada tahun 2022 DER mengalami penurunan menjadi 41,45% penurunan 

ini terjadi karena berkurangnya total hutang sementara ekuitas mengalami kenaikan, kondisi ini 

menunjukkan pengelolaan keuangan perusahaan yang semakin baik, dengan fokus yang lebih besar 

pada penggunaan ekuitas dibandingkan utang untuk mendukung operasionalnya. Pada tahun 2023 

DER mengalami penurunan diangka terendah yakni sebesar 20,35%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki struktur keuangan yang lebih sehat dan risiko finansial yang rendah, 

sehingga lebih menarik bagi investor dan pemegang saham. Dalam melakukan penelitian ini adalah 

untuk menguji konsistensi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berdasarkan data keuangan terhadap profitabilitas perusahaan dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA) sebagai variabel dependen. Pada penelitian Cicik Ritno Kurniawati (2022) dalam 

Jurnal Cendekia Keuangan menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio 

secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return On Asset. Lalu 

pada penelitian Ade Ifan Fahriyan dan Intan Sari Budhiarjo (2023) dalam Jurnal Riset Akuntansi 

dan Pajak menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Kemudian Penelitian Erdina 

Wulandari dkk. (2023) Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi (EMBA) menyatakn 

bahwa Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio secara simultan maupun parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan pada penelitian Maryani Tan dan Syukri Hadi 

(2020) dalam Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan, dan Bisnis menunjukkan bahwa Total Asset 

Turnover dan Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Return On Asset. 

Lalu penelitian Fitriyana dan Rukin (2025) dalam Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Kemudian Penelitian oleh Wulandari dkk. (2022) 

yang dipublikasikan melalui ResearchGate menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh signikan terhadap Return On Asset. Hasil penelitian 

terdahulu tersebut menyatakan bahwa Total asset turnover ini menunjukkan keefektifan modal 

kerja, menunjukkan hubungan modal kerja dengan penjualan, serta banyaknya penjualan yang 

diperoleh suatu unit usaha untuk setiap rupiah modal kerja. Semakin tinggi DER menunjukkan 

semakin besar kepercayaan dari pihak luar, hal ini sangat memungkinkan meningkatkan kinerja 

perusahaan, karena dengan modal yang besar maka kesempatan untuk meraih tingkat keuntungan 

juga besar. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:104), rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
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lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu 

laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka 

yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode 

 

2. Total Asset Turn Over (TATO) 

Menurut Hery (2018) mengatakan perputaran total aset adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas total aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan 

kata lain untuk mengukur jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari dana yang tertanam 

dalam total aset 

 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Fahmi (2018:182) mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

keseluruhan total hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek dibandingkan dengan 

ekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) juga dapat berarti sebagai kemampuan perusahaan dengan 

memenuhi kewajiban dalam membayar hutangnya dengan jaminan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio DER berarti modal sendiri yang digunakan semakin sedikit dibanding dengan 

hutangnya 

 

4. Return On Asset (ROA) 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2021:114) return on assets merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Basuki (2021:5) 

kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian empiris di mana data adalah dalam bentuk sesuatu 

yang dapat dihitung atau angka. Penelitian kuantitatif memerhatikan pada pengumpulan dan analisis 

data dalam bentuk numerik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mencoba menganalisis 

data- data kuantitatif atau data kualitatif yang sudah dikuantifikasikan. Penelitian ini mengikuti 

paradigma positivist, experimental, traditional, atau paradigma empiricist yang dikembangkan oleh 

Comte, Mill, Durkheim, Newton, dan Locke. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan data pada tabel 4.6 hasil uji normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

diatas dapat disimpulkan bahwa dari 10 data yang digunakan sebagai sampel dapat dilihat 

dari nilai asymp.sig yaitu memiliki nilai sebesar 0,200. Nilai sig tersebut memiliki nilai 

yang lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan yaitu  0,05 (  = 5%) atau dengan 

kata lain 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang diteliti terdistribusi dengan 

normal. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan data dari tabel 4.7 hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan hasil 

pengujian dengan nilai Tolerance yang dihasilkan dari variabel Total Asset Turnover 

sebesar 0,477. Maka dapat disimpulkan 0,477 > 0,10. Begitupun dengan variabel Debt to 

Equity Ratio 0,477 > 0,10. Selanjutnya dari hasil penelitian nilai VIF variabel Total Asset 

Turnover sebesar 2,098. Maka dapat disimpulkan 2,098 < 10. Begitupun dengan variabel 

Debt to Equity Ratio 2,098 < 10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji ada tidaknya ketidaksamaan varian dari 

residual pada pengamatan model regresi tersebut. Jika titik-titik pada scatterplot menyebar 

dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian menggunakan SPSS dibawah 

ini 
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d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan data dari tabel 4.8 hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui nilai Durbin 

Watson (d) adalah sebesar 1,577. Kemudian nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel 

durbin watson signifikansi ( = 5%) dengan rumus (K;N). Adapun jumlah variabel 

independen adalah 2 atau K=2, sementara jumlah sampel yaitu 10 atau N=10, maka (K;N) 

= (2;10). Selanjutnya dapat dilihat pada distribusi nilai tabel Durbin Watson yang berada 

pada baris N=10 dan kolom=2. Maka ditemukan nilai dL sebesar 0,6972 dan dU sebesar 

1,6413. 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

a. Nilai konstanta () sebesar -42,789 (negatif) yang artinya menunjukkan Return On Asset 

bernilai -42,789 (negatif) apabila variabel Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) masing-masing berbeda nilai 0 (nol). 

b. Nilai koefisien regresi variabel Total Asset Turnover (TATO) (X1) sebesar 0,266 yang 

artinya jika terjadi kenaikan terhadap Total Asset Turnover (TATO) maka terjadi kenaikan 

terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 0,266% atau 26,6%. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 

c. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X2) bernilai positif yaitu 

sebesar 0,791, hal ini berarti jika variabel Debt to Equity Ratio (DER) mengalami 

peningkatan maka nilai Return On Asset (ROA) akan meningkat. Nilai koefisien yang 

positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang positif antara Debt to Equity Ratio 

dengan Return On Asset (ROA). Namun demikian, secara teori hubungan DER terhadap 

ROA seharusnya bersifat negatif, karena semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar 

ketergantungan perusahaan terhadap utang. 

d. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil model regresi linear berganda Total Asset 

Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien positif yang artinya 

akan memberikan peningkatan terhadap Return On Asset (ROA). 
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3. Uji Koefisien Korelasi  

 
a. Ditemukan tidak terdapatnya adanya hubungan (correlations) antara Total Asset Turnover 

(TATO) dan Return On Asset (ROA) berdasarkan nilai sig 0,180 > 0,05. Dengan tingkat 

korelasi lemah dan bernilai negatif sebesar -0.461 yang artinya tidak terdapat hubungan 

signifikan antara TATO terhadap ROA 

b. Ditemukan terdapat adanya hubungan (correlations) antara Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Return On Asset (ROA) berdasarkan nilai sig 0,001 < 0,05. Dengan tingkat korelasi 

yang sangat kuat dan bernilai positif sebesar 0,871, artinya terdapat hubungan signifikan 

antara DER terhadap ROA 

c. Ditemukan terdapat hubungan (correlations) antara Total Asset Turnover (TATO dan Debt 

to Equity Ratio (DER) berdasarkan nilai sig 0,018 < 0,05. Dengan Tingkat korelasi yang 

kuat dan bernilai negatif sebesar -0,723,artinya terdapat hubungan signifikan yang bertolak 

belakang antara TATO terhadap DER 

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan nilai R Square pada tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar KD = r2 × 100% = 0,818 × 100% = 81,8%. Artinya bahwa variabel 

Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,818 

terhadap Return On Asset, sedangkan sisanya 18,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Tingkat pengaruh uji koefisien determinasi ini termasuk pada tingkat yang sangat tinggi 

pengaruhnya, dapat ditarik kesimpulan nilai R2 yaitu 0,818 mendekati angka 1 (satu) yang 

berarti persentase sambungan pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap variabel 

dependen adalah sempurna. 
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5. Uji Hipotesis 

 

a. Berdasarkan olah uji t pada variabel Total Asset Turnover (TATO) memperoleh t hitung 

sebesar 1,522 dan t tabel sebesar 2,3646 dengan nilai signifikansi 0,172. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa t hitung < t tabel (1,522 < 2,3646) dan signifikansi bernilai lebih besar 

dari tingkat signifikansi penelitian  = 0,05 ( 0,172 > 0,05). Maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti variabel Total Asset Turonover (TATO) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Return On Asset 

b. Berdasarkan olah uji t pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) memperoleh t hitung 

sebesar 4,834 dan t tabel sebesar 2.3646 dengan nilai signifikansi 0,002. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (4,834 > 2,3646) dan signifikansi bernilai lebih kecil 

dari tingkat signifikansi penelitian  = 0,05 (0,002 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti variabel Debt to Equity Ratio  (DER) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Return On Asset 

 

Berdasarkan data dari tabel 4.14 hasil uji f (pengujian secara simultan) diatas dapat diketahui 

nilai f hitung sebesar 15.772 dengan nilai dengan nilai signifikansi 0,003. Untuk mengetahui f 

tabel dihitung dengan menggunakan rumus (k ; n – k ), dimana n merupakan jumlah sampel 

data dan k adalah jumlah variabel independen, maka didapat (2 : 8) sehingga diperoleh f tabel 

sebesar 4,46. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Total Asset 

Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT Merck Tbk periode 2014-

2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengauh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada PT Merck Tbk periode 2014-2023 dimana nilai signifikansi sebesar 0,172 atau bernilai > 

p value 0,05 dan memiliki nilai thitung sebesar 1,522 atau bernilai < ttabel sebesar 2,3646, maka 

Ha1 dan Ho1 diterima. Nilai koefisien regresi pada variabel Total Asset Turnover (TATO) 

sebesar 0,266 yang menunjukkan hubungan positif, artinya peningkatan Total Asset Turnover 

(TATO) tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada PT Merck Tbk periode 2014-2023 dimana nilai signifikan sebesar 0,002 atau bernilai p 

value 0,05 dan memiliki nilai thitung sebesar 4,834 atau bernilai > ttabel 2,3646, maka Ha2 diterima 

Ho2 ditolak. Nilai koefisien regresi pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,791 

yang artinya bernilai positif jika terjadi kenaikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) maka 

terjadi kenaikan terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan atau Bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Merck Tbk periode 

2014-2023 dimana nilai signifikan sebesar 0,003 atau bernilai p value 0,05 dan memiliki nilai 

fhitung sebesar 15,772 atau bernilai > ftabel sebesar 4,46 maka Ha3 diterima Ho3 ditolak. 
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